
 

 

ANALISIS PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN MODAL                 

PADA BANK SUMUT LOTU KABUPATEN NIAS UTARA 

 

1.   Latar Belakang 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan kegiatan dan berusaha untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, diperlukan berbagai kebijaksanaan yang dituangkan dalam strategi 

jangka pendek, menengah, dan jangka panjang.  

Setiap perusahaan mempunyai strategi yang berbeda-beda tergantung 

pada keadaan masing-masing kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan 

tantangan atau hambatan yang dihadapi. Strategi yang dipilih berdasarkan 

potensi perusahaan dan faktor eksternal yang ada, kemudian dijabarkan dalam 

suatu rencana keuangan yang merupakan salah satu fungsi manajemen.  

Di dalam sistem manajemen, fungsi manajemen lebih ditekankan pada 

fungsi perencanaan dan pengendalian, karena kedua fungsi inilah yang sangat 

membantu keberhasilan operasi perusahaan. Kedua fungsi ini berkaitan erat 

antara satu dengan yang lainnya karena dari pengendalian yang efektif sangat 

tergantung pada rencana yang baik pula. Tanpa ada rencana, pengendalian 

akan sulit dilakukan. Sebaliknya tanpa ada pengendalian, perencanaan akan 

menjadi kurang berarti. 

Setiap orang pasti pernah melakukan perencanaan atau planning. 

Tanpa disadari, dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya kita sudah sering 

membuat perencanaan. Sebagai contoh, perencanaan singkat ketika ingin 

tidur kita berencana besok ingin bangun pukul lima pagi, beribadah, mandi, 

sarapan lalu ke kantor. Atau ketika inginberlibur keluar kota sudah 

mempunyai, perencanaan diawali dengan berapa hari ingin menetap. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh setiap perusahaan 

adalah menyediakan modal kerja yang diperlukan dalam menunjung seluruh 

kegiatannya, dalam usaha menentukan langkah-langkah maju agar sesuai 

dengan tujuan perusahaan yaitu untuk memperoleh keuntungan semaksimal  



 

 

mungkin dengan potensi dan kemampuan yang maksimal, salah satu yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah perlu dianalisis 

apakah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan telah digunakan secara 

efesien samakin tepat penentuan sumber dana, semakin efisien pengeleloaan 

dana dan berarti semakin baik bagi persuahaan karena penggunaan modal 

kerja yang tepat merupakan penunjang keberhasilan suata perusahaan. 

Modal kerja merupakan modal yang harus berputar dalam usaha 

diperputaran modal ini diharapkan mampu untuk menghasilkan pendapatan 

yang maksimal karena apabila terdapat manajemen modal kerja yang kurang 

baik, maka akan berdampak pada profitabilitas yang akan diperoleh dan 

likuiditas yang akan dihadapi oleh perusahaan.Kesulitan yang dihadapi oleh 

pimpinan perusahaan pada umumnya adalah bagaimana mengendalikan dan 

mengawasi kegiatan bawahannya secara menyeluruh sebagai akibat 

perkembangan perusahaan dan semakin luasnya tugas manajemen. Apabila 

hal ini tidak dapat segera diatasi, maka akan memungkinkan timbulnya 

bentuk-bentuk kegiatan yang bisa merugikan perusahaan.  

Setiap perusahaan selalu berusaha mencari laba yang besar dengan 

kualitas yang baik.Untuk mencari laba yang tinggi diperlukan informasi yang 

relevan dan tepat pada waktu yang diperlukan pada setiap pengelolaan dalam 

aktivitas perencanaan dan pengendalian, sehingga tercapai efisiensi dan 

efektivitas yang optimal dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Informasi 

yang diperlukan merupakan alat bantu bagi manajemen (Tool Of 

Management) untuk menyusun rencana-rencana yang dijabarkan secara 

kuantitatif. Salah satu alat yang dapat membantu fungsi manajemen adalah 

anggaran. 

Kesalahan pada perhitungan tingkat modal kerja, kemungkinan 

perusahaan tersebut akan mengalami insolvency (ketidakmampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo) atau bahkan 

perusahaan tersebut mengalami likuid.  

Untuk menghindari itu tentu perlu perencanaan yang matang yang 

diterapkan oleh perusahaan atau organisasi.Saya sebagai peneliti bermaksud 



 

 

meneliti salah satu bank yang ada di Nias Utara yaitu Bank SUMUT cabang 

pembantu terkaitan dengan perencanaan dan pengendalian modal. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik mengangkat judul penelitian yaitu 

“Analisis Perencanaan Dan Pengendalian Modal Pada  Bank Sumut 

Kabupaten Nias Utara” 

 

2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah mendapatkan suatu rumusan hasil dari suatu 

penelitian melalui proses mencari, menemukan, mengembangkan, serta 

menguji suatu pengetahuan. Selain itu, penelitian digunakan untuk 

memcahkan atau menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. 

Tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui Perencanaan Pada Bank Sumut Kabupaten Nias Utara  

2. Untuk mengetahui Pengendalian Modal Pada Bank Sumut Kabupaten 

Nias Utara 

 

3. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian baik pada proposal maupun skripsi adalah 

sebuah diagram yang menggambarkan secara garis besar tentang apa 

penelitian tersebut. Suatu kerangka pemikiran harus dibuat berdasarkan 

permasalahan apa yang akan dipecahkan. Kerangka berpikir sangat 

membantu penulis untuk mengetahui hubungan antara variabel satu dengan 

faktor lainnya. Untuk lebih memudahkan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian, maka peneliti perlu merumuskan kerangka berpikir sebagai 

berikut: 

     X          Y  
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PENGARUH  KREDIT MACET TERHADAP PENYALURAN KREDIT DI 

PT. BANK SUMUT KCP (KANTOR CABANG PEMBANTU) LOTU 

KABUPATEN NIAS UTARA 

 

1. Latar Belakang 

Berdasarkan undang-undang perbankan, kredit adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atas kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain atau nasabah, 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

Bank adalah sebuah lembaga keuangan intermediasi yang umumnya 

didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan 

uang, dan menerbitkan surat sanggup bayar. Kata bank berasal dari bahasa 

italia banca yang berarti tempat penukaran uang. 

Dalam hal ini pihak keuangan memberikan kemudahan kepada 

masyarakat untuk membantu perekonomian masyarakat dengan 

meminjamkan uangnya dengan nasabah yang membutuhkan   dengan 

ketentuan tertentu. Dalam hal ini penyaluran kredit pada debitur, bank 

mempunyai resiko yang sangat besar yaitu resiko kegagalan dan kemacetan 

dalam pengembalian kredit oleh nasabah. Dalam menyalurkan kreditnya, 

bank menggunakan sistem penyaluran kredit yang berlaku umum untuk 

mengurangi dan menghindari kredit macet. Semakin besar tingkat kemacetan 

pelunasan kredit maka akan semakin besar pula resiko kerugian atau 

pengaruh laba yang akan ditanggung oleh bank. 

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, 

maksudnya jika 

uang hanya disimpan saja di rumah tidak akan menghasilkan sesuatu 

yang berguna. 

Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk 

menghasilkan barang atau jasa oleh penerima kredit. Kemudian juga dapat 

memberikan penghasilan tambahan kepada pemilik dana. Kredit Macet 



 

 

adalah suatu keadaan dimana debitur baik perorangan atau perusahaan tidak 

mampu membayar kredit tepat pada waktunya. 

Berdasarkan pengamatan yang disertai dengan wawancara dengan 

salah satu pegawai Bank Sumut Lotu yang bekerja di bagian kredit  yang 

dilakukan oleh peneliti, dimana peneliti mendapatkan informasi dari pihak 

bank tersebut bahwasanya  dibagian kredit terdapat masalah yang dihadapi 

oleh Bank,dimana dalam pengembalian uang pinjaman yang telah dipinjam 

oleh nasabah tidak tepat waktu yang ditentukan oleh pihak Bank atau disebut 

mcaet. Yang dilihat dari presentasi laporan keuangan kolektibilitas dalam 4 

Tahun terakhir. 

PT.Bank Sumut KCP Lotu, dalam penyaluran kredit–kreditnya juga 

telah menggunakan sistem penyaluran kredit yang berlaku umum, namun 

berdasarkan dari data kredit pada bank Sumut KCP Lotu, masih terdapat 

kredit yang pembayarannya tidak lancar (macet) salah satunya kredit modal 

kerja. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap kredit yang pembayarannya bermasalah atau 

macet di PT Bank Sumut KCP Lotu dengan mengevaluasi sistem penyaluran 

kredit dan mencari faktor-faktor penyebab terjadinya kredit macet. 

Berdasrkan uraian diatas maka peneliti tertarik mengangkat judul penelitian 

yaitu: “Pengaruh  Kredit Macet Terhadap Penyaluran Kredit Di Pt. 

Bank Sumut Kcp (Kantor Cabang Pembantu) Lotu Kabupaten Nias 

Utara” 

 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah mendapatkan suatu rumusan hasil dari suatu 

penelitian melalui proses mencari, menemukan, mengembangkan, serta 

menguji suatu pengetahuan. Selain itu, penelitian digunakan untuk 

memcahkan atau menyelesaikan suatu permasalahan yang ada yang tujuannya 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahu pengaruh kredit macet terhadap penyaluran kredit di 

PT. Bank Sumut KCP Lotu Kabupaten Nias Utara 



 

 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kredit macet terhadap 

penyaluran kredit di PT. Bank Sumut KCP Lotu Kabupaten Nias Utara. 

 

3. Hipotesis 

 Hipotesis adalah suatu pendapatan atau kesimpulan yang sifatnya masih 

sementara yang menerangkan fakta-fakta yang diamati dan digunakan sebagai 

petunjuk dalam pengambilan keputusan”. Berdasarkan penjelasan dari 

kerangka konseptual, maka hipotesis penelitian yaitu: 

Ha: Ada pengaruh kredit macet terhadap penyaluran kredit di PT. Bank 

Sumut KCP Lotu Kabupaten Nias Utara. 

Ho: Tidak ada pengaru kredit macet terhadap penyaluran kredit di PT. Bank 

Sumut KCP Lotu Kabupaten Nias Utara. 

4. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian baik pada proposal maupun skripsi adalah 

sebuah diagram yang menggambarkan secara garis besar tentang apa 

penelitian tersebut. Suatu kerangka pemikiran harus dibuat berdasarkan 

permasalahan apa yang akan dipecahkan. Kerangka berpikir sangat 

membantu penulis untuk mengetahui hubungan antara variabel satu dengan 

faktor lainnya. Untuk lebih memudahkan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian, maka peneliti perlu merumuskan kerangka berpikir sebagai 

berikut: 
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ANALISIS PENGENDALIAN PENYALURAN KREDIT DI PT. BANK 

SUMUT KCP (KANTOR CABANG PEMBANTU) LOTU KABUPATEN 

NIAS UTARA 

 

1. Latar Belakang 

Bank adalah sebuah lembaga keuangan intermediasi yang umumnya 

didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan 

uang, dan menerbitkan surat sanggup bayar. Kata bank berasal dari bahasa 

italia banca yang berarti tempat penukaran uang. 

Menurut undang-undang Repulbik Indonesia No. 10 Tahun1998 

tentang perbankan, “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak.  

Bank Sumut merupakan Bank milik pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara atau BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) berpusat di kota Medan. 

Ketatnya persaingan membuat setiap pelaku bisnis dituntut untuk 

mengeluarkan segala kemampuan yang merekamiliki agar dapat bersaing di 

pasar.Semakin ketatnya persaingan bisnis yang ada dengan jenis usaha yang 

sama membuat setiap perusahaan semakin dituntut bergerak lebih cepat 

dalam menarik konsumen. Dalam pengembangannya Bank Sumut 

melebarkan sayapnya hamper seluruh wilayah kota Sumatera Utara, tanpa 

terkecuali di Kepulauan Nias. Bank Sumut Cabang PembantuLotu, yang 

beroperasi tidak lama sejak pemekaran Kepulauan Nias. Bank Sumut 

memproduksikan jasa dan perlu dikemas dengan baik untuk dijual kepada 

nasabah. 

penyaluran kredit di Bank Sumut KCP Lotu dimana tergolong dari 2 

golongan yaitu ASN dan Pihak Swasta. Dimana ASN di Nias Utara tingkat 

persen pengambilan kredit di Bank Sumut KCP Lotu Kabupaten Nias Utara 

sekitar 55 % dari seluruh ASN yang meminjam di Bank Sumut KCP Lotu. 

Sedangkan dari pihak Swasta tingkat persen yang meminjam di Bank Sumut 



 

 

KCP Lotu tidak dapat di taksir karena banyaknya pelaku UMKM dan bukan 

hanya di Bank sumut di ajukan kreditnya. 

Dalam hal ini pihak keuangan memberikan kemudahan kepada 

masyarakat untuk membantu perekonomian masyarakat dengan 

meminjamkan uangnya dengan nasabah yang membutuhkannya   dengan 

ketentuan tertentu. Dalam hal ini penyaluran kredit pada debitur, bank 

mempunyai resiko yang sangat besar yaitu resiko kegagalan dan kemacetan 

dalam pengembalian kredit oleh nasabah. Dalam menyalurkan kreditnya, 

bank menggunakan sistem penyaluran kredit yang berlaku umum untuk 

mengurangi dan menghindari kredit macet. Semakin besar tingkat kemacetan 

pelunasan kredit maka akan semakin besar pula resiko kerugian yang akan 

ditanggung oleh bank dan akan mempengaruhi penyaluran kredit di bank 

tersebut. 

PT.Bank Sumut KCP Lotu, dalam penyaluran kredit–kreditnya juga 

telah menggunakan sistem penyaluran kredit yang berlaku umum, namun 

berdasarkan dari data kredit pada bank Sumut KCP Lotu, masih terdapat 

kredit yang pembayarannya tidak lancar (macet). Berikut ini adalah 

datarealisasi kredit yang diberikan pada tahun 2018-2021. 

Data Keuangan Kolektibiltas Bank Sumut KCP Lotu 

Periode 2018-2021 
 

Tahun 
Target Penerimaan 

Kredit 

Realisasi Pengembalian 

Kredit 

2018 126.460.591 132.689.256 

2019 155.719.218 148.009.735 

2020 178.513.750 174.855.649 

2021 205.067.425 201.658.626 

Sumber data : PT.Bank Sumut KCP Lotu 

Tabel 1.1 

 

Berdasarkan tabel diatas dan dari hasil wawancara yang dilakukan 

dengan salah satu pegawai Bank Sumut KCP Lotu yang bekerja di bagian 

kredit dengan meminta data laporan keuangan kolektibilitas 4 tahun terakhir. 



 

 

Dapat dilihat bahwa tahun 2018 Bank Sumut KCP Lotu tingkat kolektibilitas 

(pengembalian atas kredit) melebihi target yang telah ditetapkan, sedangkan 

pada tahun 2019-2021 tingkat kolektibilias pengembalian kredit yang telah 

disalurkan mengalami penurunan, diakibatkan ketidak mampuan nasabah 

dalam melunasi utangnya akibat kegagalan usaha yang terpengaruh oleh 

situasi perekonomia yang menurun sebagai dampak meningkatnya bencana 

non alam (Covid 19), selain itu juga adanya ketidakpatuhan dalam melunasi 

kewajibannya.sehingga tidak mencapai target yang telah ditetapkan oleh pihak 

bank tersebut, di karenakan banyak nasabah yang mengalami masalah dalam 

pengembalian uang kepada bank tidak terbayarkan atau disebut macet. 

Dalam hal ini dengan pengamatan yang dilakukan peneliti di Bank 

Sumut KCP Lotu bahwa nasabah yang sering melakukan penundaan terhadap 

pembayran kreditnya di Bank yaitu nasabah pihak swasta dalam hal ini 

masyarakat biasa yang meminjam kredit di Bank untuk modal usahanya. 

Dengan adanya masalah-masalah yang dihadapi oleh nasabah dalam melunasi 

utangnya dengan adanya permintaan-permintaan, maka dari itu pihak bank 

merealisasikan suku bunga yang rendah dalam pengembalian kredit,supaya 

nasabah-nasabah dapat melunasi utangnya dengan tepat waktu dan tidak ada 

anggunan. Ada juga masalah dari nasabah yang sengaja tidak membayar 

utangnya dibank atau dalam hal unsur kesengajaan sehingga data kredit yang 

bermasalah banyak. Pentingnya dilakukan penelitian ini yaitu agar nasabah-

nasabah yang telah mengambil kredit dapat melunasi utangnya di bank dengan 

tepat waktu dan juga bank dapat merealisasikan kreditnya kepada masyarakat 

tanpa ada masalah. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul: Analisis Pengendalian Penyaluran 

Kredit di PT. Bank Sumut KCP Lotu Kabupaten Nias Utara 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah mendapatkan suatu rumusan hasil dari suatu 

penelitian melalui proses mencari, menemukan, mengembangkan, serta 



 

 

menguji suatu pengetahuan. Selain itu, penelitian digunakan untuk 

memcahkan atau menyelesaikan suatu permasalahan yang ada yang tujuannya 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian penyaluran kreditPada Bank 

Sumut KCP Lotu Kabupaten Nias Utara. 

2. Untuk mengetahui apa penyebab tejadinya kredit macetPada Bank Sumut 

Lotu Kabupaten Nias Utara. 

3. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian baik pada proposal maupun skripsi adalah 

sebuah diagram yang menggambarkan secara garis besar tentang apa 

penelitian tersebut. Suatu kerangka pemikiran harus dibuat berdasarkan 

permasalahan apa yang akan dipecahkan. Kerangka berpikir sangat 

membantu penulis untuk mengetahui hubungan antara variabel satu dengan 

faktor lainnya. Untuk lebih memudahkan peneliti dalam melaksanakan 

penelitian, maka peneliti perlu merumuskan kerangka berpikir sebagai 

berikut: 
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BIODATA PENULIS 

 

 

Mariyanus Telaumbanua (Yunus) di lahirkan 

di Sisarahili, pada tanggal 26 Januari 1999, 

anak ke 3 dari 2 bersaudara dari pasangan 

Aronaso Telaumbanua dan Yaniwarni 

Telaumbanua. Pendidikan sekolah dasar 

diselesaikan pada tahun 2011 di SD Negeri 

075033 Sisarahili Ba’a. Setelah tamat SD 

melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 

Sawo dan lulus pada tahun 2014. Setelah 

tamat SMP Melanjutkan pendidikan di  SMK  

Negeri 1 Sawo dengan Jurusan Agribisnis Perikanan dan tamat pada tahun 2017. 

Setamat SMA kemudian melanjutkan studi pendidikan di salah satu perguruan 

tinggi swasta di Nias yaitu Universitas Nias yang nama sebelumnya  STIE 

Pembangunan Nasional Nias, dan mengambil program studi manajemen, Fakultas 

Ekonomi dengan Kosentrasi Manajemen Keuangan. 

Pada pertengahan 2022, memulai penelitian ilmiah untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam menyelesaikan studi Universitas Nias. Setelah beberapa 

bulan melaksanakan penelitian dan puji tuhan , pada tanggal 01 Desember 2022 

telah mampu mempertahankan didepan dewa penguji skripsi dan dinyatakan 

“LULUS” dengan predikat yudisium memuaskan dan berhak mendapat gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) dengan judul skirpsi “Analisis Pengendalian Penyaluran 

Kredit di PT Bank Sumut KCP Lotu Kabupaten Nias Utara” 

Selama menempuh pendidikan di Universitas Nias banyak pengalaman 

belajar yang didapatkan baik dalam kegiatan kemahasiswaan serta pratek kerja 

mahasiswa (PKM) yang dilaksanakan pada kantor Dinas Komunikasi Dan 

Informasi di Kecamatan Lotu Kabupaten Nias Uatara ataupun tempat pratek 

lainnya yang sejalan dengan program studi yang ditempuh. 



FOTO DOKUMNETASI 



 
 

 

 

 

 

 

  

















































BIODATA PENULIS 

Mariyanus Telaumbanua (Yunus) di lahirkan 

di Sisarahili, pada tanggal 26 Januari 1999, 

anak ke 3 dari 2 bersaudara dari pasangan 

Aronaso Telaumbanua dan Yaniwarni 

Telaumbanua. Pendidikan sekolah dasar 

diselesaikan pada tahun 2011 di SD Negeri 

075033 Sisarahili Ba’a. Setelah tamat SD 

melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 

Sawo dan lulus pada tahun 2014. Setelah 

tamat SMP Melanjutkan pendidikan di  SMK  

Negeri 1 Sawo dengan Jurusan Agribisnis Perikanan dan tamat pada tahun 2017. 

Setamat SMA kemudian melanjutkan studi pendidikan di salah satu perguruan 

tinggi swasta di Nias yaitu Universitas Nias yang nama sebelumnya  STIE 

Pembangunan Nasional Nias, dan mengambil program studi manajemen, Fakultas 

Ekonomi dengan Kosentrasi Manajemen Keuangan. 

Pada pertengahan 2022, memulai penelitian ilmiah untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam menyelesaikan studi Universitas Nias. Setelah beberapa 

bulan melaksanakan penelitian dan puji tuhan , pada tanggal 01 Desember 2022 

telah mampu mempertahankan didepan dewa penguji skripsi dan dinyatakan 

“LULUS” dengan predikat yudisium memuaskan dan berhak mendapat gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) dengan judul skirpsi “Analisis Pengendalian Penyaluran 

Kredit di PT Bank Sumut KCP Lotu Kabupaten Nias Utara” 

Selama menempuh pendidikan di Universitas Nias banyak pengalaman 

belajar yang didapatkan baik dalam kegiatan kemahasiswaan serta pratek kerja 

mahasiswa (PKM) yang dilaksanakan pada kantor Dinas Komunikasi Dan 

Informasi di Kecamatan Lotu Kabupaten Nias Uatara ataupun tempat pratek 

lainnya yang sejalan dengan program studi yang ditempuh. 


	FOTO DOK.pdf (p.11-12)
	1.pdf (p.13)
	2.pdf (p.14)
	3.pdf (p.15)
	4.pdf (p.16)
	5.pdf (p.17)
	6.pdf (p.18)
	7.pdf (p.19)
	8.pdf (p.20)
	9.pdf (p.21)
	10.pdf (p.22)
	11.pdf (p.23)
	12.pdf (p.24)
	13.pdf (p.25)
	14.pdf (p.26)
	15.pdf (p.27)
	16.pdf (p.28)
	17.pdf (p.29)
	18.pdf (p.30)
	19.pdf (p.31)
	20.pdf (p.32)
	21.pdf (p.33)
	22.pdf (p.34)
	biodata.pdf (p.35)
	Blank Page
	15. Lampiran.pdf
	1.pdf (p.1-10)
	FOTO DOK.pdf (p.11-12)
	1.pdf (p.13)
	2.pdf (p.14)
	3.pdf (p.15)
	4.pdf (p.16)
	5.pdf (p.17)
	6.pdf (p.18)
	7.pdf (p.19)
	8.pdf (p.20)
	9.pdf (p.21)
	10.pdf (p.22)
	11.pdf (p.23)
	12.pdf (p.24)
	13.pdf (p.25)
	14.pdf (p.26)
	15.pdf (p.27)
	16.pdf (p.28)
	17.pdf (p.29)
	18.pdf (p.30)
	19.pdf (p.31)
	20.pdf (p.32)
	21.pdf (p.33)
	22.pdf (p.34)
	biodata.pdf (p.35)

	15. Lampiran.pdf
	1.pdf (p.1-10)
	FOTO DOK.pdf (p.11-12)
	1.pdf (p.13)
	2.pdf (p.14)
	3.pdf (p.15)
	4.pdf (p.16)
	5.pdf (p.17)
	6.pdf (p.18)
	7.pdf (p.19)
	8.pdf (p.20)
	9.pdf (p.21)
	10.pdf (p.22)
	11.pdf (p.23)
	12.pdf (p.24)
	13.pdf (p.25)
	14.pdf (p.26)
	15.pdf (p.27)
	16.pdf (p.28)
	17.pdf (p.29)
	18.pdf (p.30)
	19.pdf (p.31)
	20.pdf (p.32)
	21.pdf (p.33)
	22.pdf (p.34)
	biodata.pdf (p.35)

	Blank Page



